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This study focuse is on the i de iclinei in le iarning inte ire ist among childre in with inte illeictual 
disabilitie is afte ir re iturning to face i-to-facei schooling and the i role i of pare ints, who te ind 
to fully de ile igatei the i re isponsibility of e iducation to te iacheirs. This re ise iarch use is a 
qualitative i me ithod with a de iscriptive i approach to e ixplore i the i role i of pare ints as 
motivators, facilitators, rolei mode ils, me idiators, partne irs, and supe irvisors in 
supporting the i childre in's le iarning proce iss. The i study was conducte id using purposivei 
sampling te ichnique is, with data colleiction me ithods including inte irvie iws, obse irvations, 
and docume intation. The i re isults of the i re ise iarch show that the i role i of pare ints as 
motivators is e ivide int in the iir e ifforts to give i praise i and re iwards, while i as facilitators, 
pare ints provide i supportive i leiarning facilitie is. As role i mode ils, pare ints de imonstrate i 
good le iarning be ihaviors, and as me idiators, the iy he ilp childre in unde irstand assignme ints 
from te iache irs. Howe ive ir, supe irvision of childre in's activitie is is not always optimal duei 
to pare ints' time i constraints. This study provide is insights into the i importance i of activei 
pare intal involve ime int in e inhancing the i le iarning motivation of childre in with inte illeictual 
disabilitie is and the i implications for pare ints in supporting the iir childre in's e iducational 
de ive ilopme int post-pande imic. 
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Pe ine ilitian ini be irfokus pada pe inurunan minat be ilajar anak-anak tungrahita se ite ilah 
keimbali ke i se ikolah tatap muka dan pe iran orang tua yang ce inde irung me inye irahkan 
tanggung jawab pe indidikan se ipe inuhnya ke ipada guru. Me itode i pe ine ilitian ini 
me inggunakan me itode i kualitatif de ingan pe inde ikatan de iskriptif untuk me inggali pe iran 
orang tua se ibagai motivatos, fasilitator, rolei modeil, me idiator, mitra, dan supe irvisor 
dalam me indukung prose is be ilajar anak. Pe ine ilitian ini dilakukan de ingan te iknik 
purposivei sampling, de ingan te iknik pe ingummpulan data me ilalui wawancara, obse irvasi, 
dan dokume intasi. Dari hasil pe ine ilitian me inunjukkan bahwa pe iran orang tua bagai 
motivator te irlihat dari upaya me imbe irikan pujian dan hadiah, se ime intara se ibagai 
fasilitator, orang tua me inye idiakan fasilitas be ilajar yang me indukung. Se ibagai rolei 
modeil, orang tua me imbe irikan contoh pe irilaku be ilajar yang baik, dan se ibagai me idiator, 
me ire ika me imbantu anak me imahami tugas dari guru. Me iskipun de imikian, pe ingawasan 
te irhadap aktivitas anak tidak seilalu optimal kareina ke ite irbatasan waktu orang tua. 
Pe ine ilitian ini me imbe irikan wawasan me inge inai pe intingnya pe iran aktif orang tua dalam 
me iningkatkan motivasi be ilajar anak tunagrahita, se irta implikasi bagi orang tua dalam 
me indukung pe irke imbangan pe indidikan anak pasca pande imi. 

I. PENDAHULUAN 
Beilajar meirupakan suatu proseis ataupun 

tindakan yang dilakukan seiseiorang untuk 
meingeitahui dan meimahami seisuatu. Dalam 
proseis beilajar dapat teirjadi beirbagai halangan 
ataupun hambatan yang akan meimpeirsulit 
peimbeilajaran untuk meinye irap ilmu peingeitahuan 
dan informasi yang beirmanfaat. Sugihartono dkk 
dalam (Pingge & Wangid, 2016), meingungkapkan 
adapun peinyeibab keisulitan beilajar itu dapat 
dikeilompokkan meinjadi dua keilompok beisar 
yaitu faktor yang beirasal dari dalam diri peilajar 
(faktor inteirnal) yang meiliputi: keimampuan 
inteileiktual, afeiksi seipeirti peirasaan dan peircaya 
diri, motivasi, keimatangan untuk beilajar, usia, 

jeinis keilamin, keibiasaan beilajar, keimampuan 
meingingat, dan keimampuan peingindeiraan 
seipeirti meilihat, meindeingarkan, dan meirasakan. 
Seidangkan faktor yang beirasal dari luar peilajar 
(faktor eiksteirnal) meiliputi faktor-faktor yang 
beirkaitan deingan kondisi proseis peimbeilajaran 
yang meiliputi: guru, kualitas peimbeilajaran, 
instrumein atau fasilitas peimbeilajaran seirta 
lingkungan, baik lingkungan sosial maupun 
lingkungan alam 

Beirkaitan deingan faktor inteirnal di dalam 
peinyeibab keisulitan beilajar adalah motivasi yang 
meirupakan suatu tindakan atau proseis yang 
meimbeirikan alasan keipada seiseiorang untuk 
meilakukan seisuatu. Motivasi dalam beilajar 
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sangatlah peinting untuk meincapai hasil beilajar 
yang baik dan tuntas. Sardiman dalam 
(Sembiring, 2022) meinjeilaskan motivasi adalah 
usaha untuk meinyeidiakan kondisi-kondisi 
teirteintu seihingga seiseiorang mau dan ingin 
meilakukan seisuatu, dan bila ia tidak suka, maka 
akan beirusaha untuk meinjadikan suka. Dalam 
Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, motivasi 
meirupakan dorongan yang timbul dalam 
meilakukan suatu tindakan deingan tujuan 
teirteintu. Motivasi adalah peirubahan eineirgi 
dalam diri seiseiorang yang ditandai deingan 
munculnya “feieiling” dan didahului deingan 
tanggapan teirhadap adanya  tujuan dan teirdapat 
tiga eileimein peinting (Yanna, 2012). Keitiga 
e ileimein teirseibut yaitu seibagai beirikut: 
1. Bahwa motivasi itu meingawali teirjadinya 

peirubahan eineirgi pada diri seitiap individu 
dalam sisteim “neiurophysiological” yang ada 
pada organismei manusia kareina meinyangkut 
peirubahan eineirgi manusia (walaupun 
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 
peinampakannya akan meinyangkut keigiatan 
fisik manusia. 

2. Motivasi ditandai deingan munculnya, rasa 
atau “feieiling”, afeiksi seiseiorang. Dalam hal ini 
motivasi reileivan deingan peirsoalan-peirsoalan 
keijiwaan, afeiksi dan eineirgi yang dapat 
meineintukan tingkah laku manusia. 

3. Motivasi akan dirangsang kareina adanya 
tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini seibeinarnya 
meirupakan reispon dari suatu aksi, yaitu 
tujuan. Motivasi meimang muncul dari dalam 
diri manusia, teitapi keimunculannya kareina 
teirangsang atau teirdorong oleih adanya unsur 
lain, dalam hal ini adalah tujuan dan tujuan ini 
akan meinyangkut soal keibutuhan. 
 
Purwanto dalam  (Anwar, 2012) meingei-

mukakan deifinisi motivasi adalah peindorong 
suatu usaha yang disadari untuk meimpeingaruhi 
tingkah laku seiseiorang agar seiseiorang teirseibut 
meinjadi teirgeirak hatinya untuk beirtindak 
meilakukan seisuatu seihingga meincapai hasil dan 
tujuan teirteintu. Seidangkan, meinurut Winkeil 
dalam (Anwar, 2012) meingatakan bahwa 
motivasi adalah daya peinggeirak dalam diri orang 
untuk meilakukan aktivitas-aktivitas teirteintu 
deimi meincapai tujuan teirte intu. 

Orang tua yang meimotivasi anak ceindeirung 
dapat meiningkatkan minat beilajar dalam diri 
anak tidak teirkeicuali bagi anak tuna grahita. 
Seibab motivasi yang dibe irikan oleih orang tua 
keipada anaknya sangat dibutuhkan dalam 
keigiatan beilajar seilama daring. Faktor yang 
meimpeingaruhi motivasi be ilajar ada dua yaitu (1) 

Faktor Peimuas atau diseibut juga deingan satisfyeir 
meirupakan faktor yang beirasal dari dalam diri 
seindiri (2) Faktor Peimeilihara beirasal dari luar 
individu, seihingga dapat diseibut seibagai eixtrinsic 
motivation (Ahmad, 2013). 

Keiluarga meirupakan leimbaga peirtama dalam 
keihidupan anak, teimpat ia beilajar dan 
meinyatakan diri seibagai makhluk sosial 
(Rusmayadi, 2018). Keiluarga meimbeirikan dasar 
peimbeintukan tingkah laku, watak, moral, dan 
peindidikan anak. Keiluarga meimbeirikan 
peindidikan, dukungan, bimbingan, arahan, untuk 
keimajuan dan peirkeimbangan anaknya. Bagi anak 
keiluarga meirupakan leimbaga primeir yang tidak 
dapat diganti deingan keileimbagaan yang lainnya. 
Anak meirupakan aseit bangsa yang tidak teirnilai 
harganya, dimana seicara alamiah anak akan 
tumbuh dan deiwasa. Orang tua ibu dan ayah 
meimeigang peiranan pe inting dan amat 
beirpeingaruh atas peindidikan anak-anaknya. 
Seiorang ayah, di samping meimiliki keiwajiban 
untuk meincari nafkah bagi keiluarganya, dia juga 
beirkeiwajiban untuk meincari tambahan ilmu bagi 
dirinya kareina deingan ilmu-ilmu itu dia akan 
dapat meimbimbing dan meindidik diri seindiri 
dan keiluarga meinjadi leibih baik. Deimikian 
halnya deingan seiorang ibu, di samping meimiliki 
keiwajiban dan peimeiliharaan keiluarga dia pun 
te itap meimiliki keiwajiban untuk meincari ilmu. 
Orang tua meimiliki keidudukan dan tanggung 
jawab yang sangat beisar teirhadap anaknya, 
kareina meireika meimpunyai tanggung jawab 
meimbeiri nafkah, meindidik, meingasuh, seirta 
meimeilihara anaknya untuk meimpeirsiapkan dan 
meiwujudkan keibahagiaan hidup anak di masa 
deipan (Sari & Ain, 2023). Meinurut Direiktorat 
Peindidikan Usia Dini orang tua meimiliki  peiran 
dalam peimbeilajaran baik di rumah maupun di 
seikolah seibagai (Hasbi et al., 2021) : 
1. Motivator, orang tua beirpeiran meimbeirikan 

motivasi dan seimangat keipada anak untuk 
meingeimbangkan minat dan bakatnya seirta 
meindorong anak untuk aktif dan kreiatif dalam 
beilajar; 

2. Fasilitator, orang tua meinyeidiakan 
peimeinuhan keibutuhan anak baik seicara fisik, 
psikis, seirta peindampingan teirhadap anak; 

3. Rolei modeil, orang tua beirpeiran untuk 
meincontohkan peirilaku yang baik bagi anak; 

4. Meidiator, orang tua meinjadi peirantara untuk 
meimhami suatu makna dan konseip dalam 
peimbeilajaran; 

5. Mitra, orang tua beikeirja sama deingan pihak 
lain untuk keipeintingan keimajuan peindidikan 
anak; 
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6. Supeirvisor, orang tua meimpeirhatikan, 
meingamati deingan baik seigala aktivitas 
anaknya baik seicara langsung maupun tidak 
langsung di rumah ataupun diluar rumah. 
 
Jadi orang tua harus meindidik dan 

meimbeisarkan anaknya de ingan baik dan teipat. 
Namun ada juga anak yang harus dipeirhatikan 
leibih khusus oleih orang tuanya yaitu anak 
beirkeibutuhan khusus, adalah meireika yang 
meimbutuhkan layanan peindidikan seicara 
khusus, kareina meimiliki keikurangan seicara 
peirmanein atau teimporeir seibagai akibat dari 
keilainan seicara fisik, meintal atau gabungannya 
atau kondisi meintal. Partisipasi aktif dari orang 
tua dalam meindukung dan meingusahakan 
peiningkatan kualitas peindidikan anak baik 
seicara formal ataupun informal sangat peinting 
hubungan yang dibangun oleih orang tua 
teirhadap anak meinjadi fondasi dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti, diketahui dari Wali Kelas 
VII SLB Pelita Kasih Bandar Lampung Kelas VII C 
Tahun Ajaran 2023/2024, bahwa 3 anak 
tunagrahita di kelas memiliki permasalahan 
terhadap minat belajar setelah kembali 
kesekolah setelah 2 tahun tidak tatap muka di 
sekolah. Anak dapat melakukan kegiatan, namun 
cenderung bosan dan tidak mau meneruskan 
kegiatannya. Ketika diminta pendapat ingin 
belajar di rumah atau di sekolah. Mereka memilih 
belajar dari rumah saja. Padahal anak–anak 
mempunyai banyak kegiatan yang dilakukan di 
sekolah. Hampir semua fasilitas yang disediakan 
ada, namun anak–anak harus mengulang kembali 
mengenal semua peralatan yang ada dan 
bagaimana cara penggunaannya. Orang tua 
menyerahkan sepenuhnya kepada guru ketika 
anak enggan untuk belajar dan membebankan 
sepenuhnya tanggung jawab pengajaran 
terhadap guru. Sedangkan, waktu guru bersama 
siswa hanya sekitar 5 sampai 6 jam perhari, lebih 
banyak waktu siswa yang dihabiskan bersama 
orang tua di rumah.  

Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi 
belajar pada anak tunagrahita di SLB Pelita Kasih 
Bandar Lampung, dikarenakan sering terjadi 
pihak orang tua sepenuhnya membebankan 
kepada guru, baik itu peningkatan kemampuan 
siswa maupun motivasi belajar, padahal waktu 
yang dihabiskan antara siswa dengan orang tua 
lebih banyak dibandingkan waktu siswa di 
sekolah atau bersama guru. Pada waktu pandemi 
covid-19 siswa tidak belajar secara tatap muka di 

sekolah melainkan belajar dari rumah, sehingga  
orang tua terlibat aktif pada pembelajaran 
selama masa pandemi seperti mendampingi anak 
saat belajar dari rumah hingga membantu anak 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Setelah masa pandemi covid-19 berakhir, 
siswa mulai belajar tatap muka di sekolah, orang 
tua mulai kembali menitikberatkan pembelajaran 
hanya pada saat di sekolah saja. Hal ini tentu 
membuat siswa menjadi lupa dengan 
pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru di 
sekolah, sehingga kemampuan anak menurun. 
Penelitian ini penting dilaksanakan, karena 
belum pernah ada yang melakukan penelitian ini 
di sekolah tersebut, supaya apa yang telah 
diajarkan dapat diingat kembali, dapat dilakukan 
dalam kehidupan sehari – hari dan sangat 
berguna untuk kehidupan sehari – hari, serta 
membantu guru dan orang tua murid dalam 
menanggulangi permasalahan motivasi belajar 
anak. Orang tua dapat memberikan motivasi, 
perhatian dan dukungan untuk anak saat 
aktivitas belajar. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui peran orang tua dalam 
menumbuhkan motivasi belajar pasca pandemi 
covid-19 pada anak tunagrahita kelas VII di SLB 
Pelita Kasih Bandar Lampung. Dengan 
dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak tunagrahita, dan dapat 
menjadi masukan untuk orang tua dalam 
mendidik anak tunagrahita dengan baik dan 
penuh ketelatenan, serta hasil yang didapatkan 
dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi maupun evaluasi untuk orang 
tua dalam menumbuhkan motivasi belajar pasca 
pandemi covid-19 pada anak tunagrahita. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan desktriptif. Penelitian 
kualitatif lebih fokus terhadap suatu masalah 
daripada melihat permasalahan untuk 
kepentingan generalisasi, diyakini bahwa sifat 
dari suatu masalah satu akan berbeda dengan 
sifat dari masalah lainnya, sehingga hasil dari 
penelitian ini bukan suatu generalisasi melainkan 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
masalah (Abdussamad, 2021). Menggunakan 
pendekatan deskriptif yang dapat mendeskrip-
sikan atau menggambarkan suatu masalah, pada 
penelitian ini memiliki fokus terhadap fenomena 
yang berhubungan dengan peran orang tua 
dalam menumbuhkan motivasi belajar pasca 
pandemi covid-19 siswa tunagrahita di SLB Pelita 
Kasih Bandar Lampung. 
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Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 
dimulai dari bulan April hingga Juli 2024, dengan 
alokasi waktu pada saat pengambilan data adalah 
30 hingga 60 menit. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seorang siswa tunagrahita di kelas VII SLB 
Pelita Kasih yaitu X. Pemilihan subjek tersebut 
menggunakan teknik purposive sampling, teknik 
ini merupakan teknik pengambilan sampel untuk 
sumber data dengan suatu pertimbangan ter-
tentu (Sugiyono, 2015). Pertimbangan tersebut 
berupa kemampuan siswa yang semakin lama 
semakin menurun dan orang tua dari siswa 
tersebut terus menerus melimpahkan semua 
kemampuan perkembangan anak kepada guru. 

Untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan dalam penelitian, dibutuhkan 
teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif diperlukan instrumen. 
Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif 
peneliti menjadi instrumen utama dalam 
pencarian data sehingga timbul kejelasan fokus 
penelitian, dibuat instrumen penelitian 
sederhana untuk melengkapi data-data yang 
telah peneliti kumpulkan (Abdullah, 2018). 
Sehingga peneliti terjun langsung ke sekolah 
untuk mengumpulkan informasi dan data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Setelah mendapatkan data-data penelitian, 
perlu dilakukan pengolahan data dan peng-
organisasian data yang dikelompokkan sesuai 
kategorinya supaya dapat menyusun data 
tersebut menjadi sistematis dan dapat dijabarkan 
tiap-tiap unitnya yang selanjutnya akan 
diidentifikasi pola dan hubungan dalam data 
yang akan dihubungkan antara teori atau konsep 
yang relevan, serta mengeksplorasi implikasi 
dari temuan tersebut. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Peran orang tua sebagai motivator dalam 

proses belajar anak di rumah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perkem-
bangan akademik dan pribadi anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 
aktif orang tua dalam mendukung dan 
memotivasi anak belajar di lingkungan rumah 
tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, 
tetapi juga membangun sikap positif terhadap 
pembelajaran, meningkatkan kepercayaan 
diri, dan membentuk keterampilan belajar 
mandiri. Faktor-faktor seperti komunikasi 
yang efektif, pemberian dukungan emosional, 

serta penciptaan lingkungan belajar yang 
kondusif terbukti dapat memberikan kontri-
busi dalam memaksimalkan potensi belajar 
anak. Temuan ini menekankan pentingnya 
peran strategis orang tua dalam mendampingi 
proses pendidikan anak, khususnya dalam 
konteks pembelajaran di rumah yang semakin 
relevan di era modern ini. 
1. Peran orang tua sebagai motivator 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti terhadap 
orang tua diketahui bahwa orang tua 
memberikan pujian terhadap anak apabila 
berhasil mengerjakan suatu tugas. Orang 
tua terlihat memberikan afirmasi positif 
ketika anak berhasil mengerjakan suatu 
tugas. Hal ini merupakan bentuk apresiasi 
dari orang tua agar anak dapat terus 
termotivasi atas usahanya dalam belajar. 

Selanjutnya, diketahui bawah orang tua 
memotivasi anak tidak hanya dengan kata-
kata namun terkadang juga menawarkan 
sesuatu kepada anak sebagai salah satu 
bentuk motivasi. Orang tua mengharapkan 
agar anak dapat lebih semangat lagi dalam 
belajar.  Terkadang anak memiliki rasa 
malas untuk belajar, sehingga orang tua 
perlu mengambil langkah seperti mengajak 
anak untuk belajar bersama supaya tidak 
terus menerus malas. 

Apabila pemberian afirmasi positif tidak 
menunjukkan hasil atau minat anak dalam 
belajar maka orang tua akan melakukan 
pendekatan terhadap anak, seperti 
menanyakan apa sedang diinginkan anak 
saat ini. Selain itu, orang tua mengajak 
anak untuk mengambil waktu istirahat 
terlebih dahulu atau mengajak anak untuk 
bermain. Sehingga dorongan yang 
diberikan oleh orang tua tidak hanya 
sekedar kata namun beberapa hal yang 
variatif dan diinginkan oleh anak.  

Jika anak berhasil menuntaskan tugas-
nya orang tua tidak selalu memberikan 
hadiah, hal ini ditakutkan anak mau belajar 
hanya karena ada hadiah yang diterima. 
Oleh karena itu, orang tua mensiasatinya 
dengan menjanjikan memberikan hadiah 
apabila telah berhasil mengerjakan 
beberapa tugas. Jika yang diinginkan anak 
saat itu adalah barang, maka orang tua 
akan membuat perjanjian apabila anak 
mau melaksanakan tugas belajarnya maka 
orang tua akan memberikan barang yang 
diinginkan anak. Jika anak ingin melakukan 
suatu hal maka, orang tua turut serta 
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mendampingi anak melakukan hal yang 
sedang diingikan anak. 

 
2. Peran orang tua sebagai fasilitator 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian diketahui bahwa orang tua 
sangat berperan aktif dalam memenuhi 
kebutuhan belajar anak, seperti 
menyediakan berbagai alat dan bahan yang 
mendukung proses pembelajaran. Orang 
tua meyakini bahwa perlengkapan belajar 
anak juga menambah semangat anak dalam 
belajar di rumah. 

Diketahui bahwa orang tua menye-
diakan media pembelajaran di rumah 
berupa buku-buku yang menarik, sempoa 
untuk membantu pemahaman berhitung 
anak, serta kartu bergambar yang dapat 
merangsang minat belajar anak. Dengan 
menyediakan fasilitas tersebut, orang tua 
berupaya untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif dan menyenangkan 
di rumah, sehingga anak lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar. Fasilitas yang 
disediakan oleh orang tua merupakan 
sarana dan prasana dalam melancarkan 
kegiatan belajar anak agar dapat berjalan 
lancar, teratur, efektif dan efisien (Septiani 
et al., 2023). 

Selain memenuhi kebutuhan belajar 
secara materi, orang tua juga berperan 
dalam pendampingan belajar anak saat di 
rumah agar lebih maksimal lagi dalam 
proses anak. Orang tua berkomitmen untuk 
berpartisipasi dalam proses belajar anak 
pada saat orang tua memiliki waktu 
senggang, hal ini dilakukan secara 
bergiliran antara ayah dengan ibu. 
Meskipun pendampingan tidak dilakukan 
secara terus menerus, akan tetapi orang 
tua berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyisihkan waktunya mendampingi anak. 
 

3. Peran orang tua sebagai role model 
(panutan) 

Hasil wawancara yang telah dilakukan 
oleh peneliti, orang tua memberikan 
contoh belajar yang baik kepada anak, hal 
ini menjadi fondasi dan membentuk 
kebiasaan belajar yang efektif untuk anak. 
Seperti memberikan contoh duduk dengan 
benar dan tidak memegang mainan saat 
belajar. Hal ini dilakukan supaya anak 
dapat belajar untuk fokus dan disiplin 
dalam kegiatan belajarnya.  

Tidak selamanya anak mau terus 
menerus untuk belajar, terdapat masa-
masa dimana anak merasa bosan atau tidak 
mau belajar sama sekali. Sebagai orang tua 
tidak baik apabila memaksakan anak untuk 
terus belajar. Pada hasil wawancara 
diketahui bahwa daripada memaksa anak, 
lebih baik orang tua memberikan perhatian 
kecil yang dapat membantu mengembali-
kan semangat anak. Seperti memberikan 
waktu bagi anak untuk beristirahat atau 
melakukan aktivitas yang disenangi 
dengan tenggat waktu tertentu, sehingga 
saat perasaan anak sudah kembali 
membaik anak dapat belajar dengan hati 
yang tenang dan senang.  

Selain itu, orang tua berusaha untuk 
menanamkan nilai-nilai tanggung jawab 
pada anak melalui contoh tindakan sehari-
hari yang dilakukan oleh orang tua. 
Contohnya dalam menunjukkan perilaku 
tanggung jawab, prang tua mencontohkan 
kepada anak dengan cara menyelesaikan 
pekerjaan rumah tangga dengan tekun, 
konsisten, dan tuntas. Dengan melihat 
tindakan tersebut anak diharapkan dapat 
memahami pentingnya tanggung jawab 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 
4. Peran orang tua sebagai mediator 

Diketahui dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa orang tua 
berperan sebagai mediator juga berperan 
penting dalam proses mendampingi anak 
belajar di rumah, khususnya dalam 
membantu anak untuk memahami perintah 
yang diberikan oleh guru. Orang tua 
menjelaskan kembali instruksi atau tugas 
yang diberikan oleh guru dengan bahasa 
sehari-hari yang digunakan di rumah dan 
dengan bahasa yang lebih sederhana lagi 
supaya anak dapat memahami dengan 
lebih baik. Pendampingan ini perlu 
dilakukan ketika anak merasa bingung atau 
kesulitan dalam mengerjakan perintah 
yang diberikan oleh guru, hal ini dapat 
membantu anak juga dalam mengarahkan 
pembelajaran di rumah. 

Selain membantu anak untuk 
memahami perintah yang diberikan oleh 
guru, orang tua juga berusaha untuk 
mengulas kembali materi yang telah 
diberikan saat di sekolah. Walaupun hal ini 
jarang dilakukan namun tindakan ini dapat 
memberikan efek memperkuat pemaha-
man anak dan memastikan bahwa anak 
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betul-betul memahami materi yang telah 
diberikan oleh guru. Mengulas materi ini 
jarang dilakukan oleh orang tua 
dikarenakan keterbatasan waktu yang 
dimiliki orang tua menyebabkan orang tua 
memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk 
pendampingan dalam hal-hal lain yang 
belum bisa dilakukan oleh anak. 

Di sisi lain, dapat diketahui dari hasil 
wawancara bahwa orang tua kurang 
proaktif dalam menjalin komunikasi 
langsung terkait perkembangan dan 
kesiapan anak dalam belajar di sekolah. 
Orang tua cenderung mengandalkan 
komunikasi melalui WhatssApp untuk 
mendapatkan informasi perkembangan 
anak. Pada sesi konsultasi yang diadakan 
oleh guru, orang tua bersikap pasif dengan 
hanya mendengarkan penjelasan-
penjelasan yang dijabarkan oleh guru. 

Orang tua kurang berinisiatif dalam 
mengetahui evaluasi perkembangan anak, 
seperti jarang berkonsultasi dengan guru 
diluar jadwal yang telah diberikan. Ketika 
guru menjadwalkan sesi konsultasi, orang 
tua hanya menerima informasi-informasi 
yang diberikan oleh guru tanpa adanya 
komunikasi dua arah yang lebih mendalam. 
Sikap-sikap yang dilakukan oleh orang tua 
mencerminkan bahwa kurang proaktif 
dalam proses perkembangan anak secara 
akademis di sekolah. 

 
5. Peran orang tua sebagai mitra 

Diketahui sebelumnya bahwa orang tua 
kurang proaktif saat berkonsultasi dengan 
guru. Namun dari hasil wawancara yang 
telah dilakukan, orang tua cenderung 
mengikuti arahan dari guru dengan baik, 
menerapkan saran-saran yang diberikan 
oleh guru untuk mendukung perkemba-
ngan anak saat di rumah. selain itu, orang 
tua masih menunjukkan komitmen dan 
usaha dalam mendukung anak untuk dapat 
belajar di rumah. Meskipun komunikasi 
antara orang tua dengan guru jarang 
terjadi jika tidak ada kebutuhan yang 
mendesak. Sebagian besar saran yang 
diberikan oleh guru dilaksanakan oleh 
orang tua, namun hanya saran yang 
dianggap mudah untuk dilakukan saat di 
rumah. Hal ini terlihat dari respons orang 
tua yang lebih antusias dalam mengimple-
mentasikan langkah-langkah sederhana 
dan praktis yang tidak memerlukan banyak 
waktu atau usaha. Sebaliknya, saran yang 

lebih kompleks atau membutuhkan 
komitmen jangka panjang cenderung 
diabaikan atau dilakukan dengan kurang 
konsisten. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa meskipun ada niat baik dari orang 
tua untuk mendukung perkembangan 
anak, dengan keterbatasan waktu yang 
dimiliki oleh orang tua, tetap berkomitmen 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anak. 

Hubungan kedekatan yang dibangun 
antara orang tua dengan guru hanya 
sebatas profesional kerja saja, tidak 
menunjukkan kedekatan yang begitu 
berarti. orang tua cenderung mengikuti 
arahan dari guru dengan baik, menerapkan 
saran-saran yang diberikan oleh guru 
untuk mendukung perkembangan anak 
saat di rumah. Selain itu, orang tua 
menunjukkan komitmennya dan usaha 
dalam mendukung anak untuk dapat 
belajar di rumah. Meskipun komunikasi 
antara orang tua dengan guru jarang 
terjadi jika tidak ada kebutuhan yang 
mendesak. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
orang tua secara umum terlibat aktif dalam 
setiap kegiatan anak saat di rumah, seperti 
mendampingi dan mengawasi aktivitas 
mereka. Orang tua berusaha meluangkan 
waktu untuk memastikan anak-anak 
mereka mendapatkan perhatian dan bimbi-
ngan yang cukup. Namun, keterlibatan ini 
tidak selalu dapat dilakukan setiap saat, 
terutama karena kesibukan kerja yang 
padat dan kelelahan setelah bekerja. 
Meskipun demikian, orang tua tetap 
berupaya memberikan yang terbaik bagi 
anak-anak mereka dengan memanfaatkan 
waktu yang tersedia seefektif mungkin. 

Sebagai bentuk komitmen orang tua 
dalam memaksimalkan perannya di rumah 
bagi anak, orang tua cenderung melaksana-
kan saran yang diberikan oleh guru, namun 
hanya saran yang dianggap mudah untuk 
dilakukan. Hal ini terlihat dari respons 
orang tua yang lebih antusias dalam 
mengimplementasikan langkah-langkah 
sederhana dan praktis yang tidak 
memerlukan banyak waktu atau usaha. 
Sebaliknya, saran yang lebih kompleks atau 
membutuhkan komitmen jangka panjang 
cenderung diabaikan atau dilakukan 
dengan kurang konsisten. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa meskipun ada niat 
baik dari orang tua untuk mendukung 
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perkembangan anak, keterbatasan waktu, 
pengetahuan, atau sumber daya mungkin 
menjadi penghambat dalam penerapan 
saran-saran yang lebih menantang. 

 
6. Peran orang tua sebagai supervisor 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa peran orang 
tua dalam mengawasi kegiatan anak 
terlebih penggunaan teknologi cukup sig-
nifikan, seperti mengatur waktu menonton 
(screen time) anak dan tayangan-tayangan 
yang ditonton oleh anak. Orang tua 
membatasi waktu yang digunakan oleh 
anak untuk menonton televisi, bermain 
game, ataupun menggunakan gadget untuk 
menonton. Orang tua mengawasi serta 
memilihkan tayangan yang dilihat oleh 
anak sesuai dengan usia dan keberman-
faatannya. Hal ini sangat penting dilakukan 
untuk melindungi anak dari konten yang 
tidak pantas dan mencegah dampak negatif 
dari penggunaan gadget.  

Meskipun pengawasan terhadap screen 
time dan tayangan yang ditonton oleh anak, 
pada peneilitian diketahui bahwa 
pengawasan orang tua terhadap anak tidak 
terlalu intensif. Hal ini terjadi dikarenakan 
kesibukan orang tua terutama pekerjaan 
yang menyita banyak waktu dari pagi 
hingga sore, membuat orang tua tidak 
dapat selalu mengawasi aktivitas anak 
secara langsung sepanjang hari. 
Keterbatasan waktu ini menjadi tantangan 
orang tua dalam memastikan anak tetap 
dapat mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan. 

Selain itu, orang tua mengalami 
kesulitan dalam membagi waktu untuk 
mengawasi anak-anak mereka karena 
kesibukan bekerja yang berlangsung 
hingga sore hari. Akibatnya, pengawasan 
terhadap anak-anak hanya bisa dilakukan 
pada sore dan malam hari, dan itupun tidak 
selalu optimal karena rasa lelah setelah 
seharian bekerja. Orang tua merasa terjepit 
antara tanggung jawab pekerjaan dan 
kebutuhan untuk mendampingi anak, yang 
sering kali membuat mereka merasa tidak 
mampu memberikan perhatian yang cukup 
kepada anak-anak mereka selama jam-jam 
tersebut. 

Orang tua juga bertugas untuk 
memandu saat anak mengalami kesulitan. 
Dalam hasil wawancara dengan orang tua 
diketahui bahwa mereka secara sigap dan 

proaktif membantu anak-anak mereka 
ketika menghadapi kesulitan. Selain mem-
berikan bantuan, orang tua juga berusaha 
menawarkan solusi untuk membantu anak 
mengatasi masalah yang dihadapi. Namun, 
orang tua menyadari bahwa dukungan 
semacam ini tidak dapat terus diberikan 
secara berkelanjutan karena keterbatasan 
waktu yang mereka miliki. Mereka meng-
ungkapkan bahwa meskipun memiliki 
keinginan untuk selalu hadir dan juga 
mendampingi anak sangat besar, namun 
keterbatasan waktu karena tanggung 
jawab lainnya menjadi tantangan utama 
yang dihadapi oleh orang tua dalam 
mendampingi anak. 

Orang tua secara cermat mengamati 
perkembangan kemampuan anak-anak 
mereka, khususnya ketika mereka melihat 
tanda-tanda kemunduran. Ketika hal ini 
terjadi, orang tua segera melakukan 
evaluasi untuk memahami penyebab 
kemunduran tersebut. Dalam menyam-
paikan hasil evaluasi ini, mereka sangat 
memperhatikan cara berkomunikasi agar 
pesan dapat diterima dengan baik oleh 
anak. Orang tua menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami, sehingga 
anak dapat mengerti situasi yang 
dihadapinya tanpa merasa terbebani atau 
bingung. 

Selain itu, orang tua juga berfokus pada 
aspek motivasi. Mereka berusaha 
mendorong anak untuk terus berusaha dan 
tidak mudah menyerah meskipun 
mengalami kesulitan. Beberapa orang tua 
memilih untuk menyampaikan pesan-
pesan motivasi ini dalam suasana yang 
lebih santai, seperti saat bermain bersama 
anak. Dengan pendekatan ini, anak-anak 
merasa lebih nyaman dan terbuka untuk 
menerima nasihat, tanpa merasakan 
tekanan yang berlebihan. Pendekatan yang 
menyenangkan ini diharapkan dapat 
membantu anak tetap semangat dalam 
menghadapi tantangan yang ada. 

 
B. Pembahasan 

Perkembangan dan keberhasilan anak, 
orang tua mengambil peranan penting 
didalamnya. Orang tua tidak hanya bertugas 
mengarahkan dan mendukung anak dalam 
berbagai aspek kehidupan, namun juga 
memberikan dorongan yang kuat atau sebagai 
motivator anak. Ketika anak berhasil 
mengerjakan suatu tugas maka orang tua 
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memberikan pujian sebagai bentuk motivasi. 
Pujian yang diberikan tidak hanya sekedar 
ingkapan kebanggan, tetapi juga pengakuan 
atas usaha dan ketekunan yang ditunjukkan 
oleh anak. Ketika anak merasa dihargai atas 
usahanya, mereka akan lebih terdorong untuk 
terus berusaha dan berkembang. Dalam 
memotivasi anak untuk belajar, orang tua 
memegang peranan penting didalamnya, 
seperti pemberian pujian kepada anak (R. D. 
Sari et al., 2021). 

Selain memberikan motivasi, orang tua 
dapat memberikan hal-hal atau barang yang 
disukai anak sebagai bentuk apresiasi. 
Pemberian ini diharapkan menjadi tambahan 
motivasi anak untuk terus belajar. Seperti, 
ketika anak berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, orang tua memberikan hadiah 
kecil yang diinginkan anak, seperti permainan 
favorit atau kegiatan-kegiatan yang disukai. 
Hal ini dilakukan tidak hanya membuat anak 
merasa senang, namun juga mengaitkan 
pengalaman belajar dengan sesuatu yang 
positif dan menyenangkan, sehingga anak 
akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan 
selalu berusaha. 

Namun, perlu diperhatikan juga bahwa 
pemberian hadiah yang terlalu sering dan 
bernilai tinggi dapat menyebabkan anak 
hanya terfokus pada imbalan yang didapatkan 
ketimbang proses belajar itu sendiri. 
Sehingga, orang tua harus bijaksana dalam 
menyeimbangkan antara pujian, pengakuan, 
dan hadiah yang diberikan kepada anak. 
Pujian verbal dan dukungan emosional yang 
menjadi landasan utama dalam memberikan 
motivasi kepada anak. Selain itu, anak akan 
belajar untuk menghargai proses dan terus 
termotivasi karena dorongan dalam dirinya, 
bukan semata-mata mengharapkan hadiah 
yang menjadi tumpuan anak. Orang tua 
sebagai motivator berperan dalam 
membentuk fondasi ini dan memastikan anak 
memiliki sikap yang sehat terhadap belajar. 

Selanjutnya, orang tua berperan sebagai 
fasilitator anak. Pemenuhan kebutuhan dalam 
menunjang kegiatan belajar anak perlu 
diperhatikan oleh orang tua. Dengan 
menyediakan fasilitas seperti buku yang 
menarik, sempoa, dan kartu bergambar 
dimaksudkan untnuk menciptakan lingkungan 
belajar yang interaktif dan menyenangkan. 
Buku yang menarik dapat meningkatkan 
minat anak dalam membaca, sementara 
sempo dan kartu gambar berfungsi sebagai 
alat bantu yang konkret dalam memahami 

konsep-konsep abstrak, hal ini sangat 
dibutuhkan oleh anak tunagrahita yang 
memiliki hambatan dalam berpikir abstrak. 

Selain pemenuhan fasilitas secara materi, 
orang tua memberikan perhatian khusus 
terhadap pendampingan belajar. Meskipun 
tidak selalu memiliki waktu yang cukup setiap 
hari, orang tua berkomitmen untuk terus 
mengusahakan melakukan pendampingan 
dengan maksimal. Pendampingan ini tidak 
hanya berupa membantu anak memahami 
materi yang telah dipelajari di sekolah, namun 
juga memberikan pendampingan secara 
emosional untuk membuat anak lebih 
termotivasi dalam belajar. 

Peran orang tua dalam pemenuhan terkait 
fasilitas yang dapat menunjang belajar anak 
serta kebutuhan secara psikis sangat krusial 
bagia perkembangan akademis anak. Orang 
tua yang aktif dan terlibat dalam proses 
belajar anak dapat mempengaruhi capaian 
anak di sekolah. Namun, hal ini menjadi 
tantangan bagi orang tua yang memiliki 
keterbatasan waktu dalam mendampingi anak 
sehingga dalam prosesnya orang tua 
memerlukan strategi yang lebih efektif dalam 
mengelola proses pendampingan terhadap 
anak. 

Selanjutnya, orang tua memiliki peran 
sebagai role model anak. Sikap orang tua yang 
memberikan contoh perilaku yang baik pada 
saat belajar membantu anak memahami 
bahwa belajar adalah aktivitas yang serius 
dan memerlukan konsentrasi didalamnya, 
sehingga mereka lebih mudah mengikuti 
rutinitas belajar dan menangkap pembelaja-
ran. Anak merupakan peniru ulung, sehingga 
segala tindak tanduk orang tua dijadikan 
cerminan dari tindakan yang akan dilakukan 
oleh anak. Anak yang melihat dan meniru 
sikap dari orang tua yang memberikan contoh 
positif akan lebih cenderung menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka 
baik di lingkungan rumah maupun di sekolah 
(Ramdan & Fauziah, 2019). Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan menegaskan 
bahwa contoh dan pendekatan yang diberikan 
orang tua sangat berpengaruh dalam 
membentuk karakter dan kebiasaan belajar 
anak. 

Anak tidak selalu terus menerus untuk 
belajar di rumah, ada saatnya mereka merasa 
jenuh karena beranggapan di sekolah mereka 
sudah belajar lalu di rumah belajar lagi. 
Sehingga penting bagi orang tua untuk 
memberikan ruang pada anak agar bisa 
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istirahat dan dapat dijadikan pendekatan yang 
diharapkan membantu anak mengatasi rasa 
frustasinya dan membantu mereka untuk 
belajar mengenali dan mengelola perasaan 
mereka sebelum fokus belajar. 

Sebagai mediator anak, orang tua 
mendampingi selama proses belajar di rumah. 
Dengan karakteristik yang dimiliki anak 
tunagrahita ringan, orang tua bertugas 
sebagai mediator dalam memahami tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, anak 
memerlukan bimbingan dan arahan dalam 
menyelesaikan tugasnya. Dalam menangkap 
materi pembelajaran, anak tunagrahita ringan 
tidak bisa dalam satu kali langsung mengerti 
apa yang diajarkan, mereka membutuhkan 
pengulangan materi untuk bisa memahami 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan orang 
tua di rumah, selain mendampingi anak orang 
tua juga diharapkan dapat menilik kembali 
pembelajaran yang telah diberikan oleh guru 
saat di sekolah. Selain itu, manfaat dari 
mendampingi anak ketika proses belajar di 
rumah adalah membuat anak tidak merasa 
sendiri, dapat menyemangati belajar, dan 
menjadi tempat untuk berdiskusi (Hartanti et 
al., 2021). Namun, diketahui bahwa aktivitas 
ini tidak dilakukan secara rutin, melainkan 
dilakukan secara insidental tergantung pada 
ketersediaan waktu dari orang tua, hal ini 
menunjukkan adanya komitmen dari orang 
tua dalam mendukung pembelajaran anak di 
rumah, meskipun memiliki keterbatasan 
waktu. 

Selain menjembatani penyampaian guru 
kepada anak, orang tua juga memiliki tugas 
untuk dapat mengetahui kesiapan dan 
perkembangan anak melalui guru atau dalam 
hal ini guru mengadakan sesi evaluasi terkait 
perkembangan anak atau sesi konsultasi. Hal 
ini dapat dilakukan atas inisiatif orang tua 
ataupun mengikuti jadwal yang telah di atur 
oleh guru. Dalam hal ini orang tua kurang 
proaktif dan cenderung menunggu arahan 
dari guru, komunikasi yang terjalin antara 
guru dengan orang tua hanya saat terjadi hal 
darurat dan hal-hal yang bersifat sangat 
penting. Meskipun orang tua terlihat kurang 
proaktif, setiap catatan hasil konsultasi 
dengan guru diterima dengan baik oleh orang 
tua. 

Ketika guru memberikan kritik dan saran, 
orang tua berusaha untuk menerapkannya 
dengan sungguh-sungguh, artinya orang tua 
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 
wawasan guru untuk perkembangan anaknya. 

Meskipun komunikasi antara guru dengan 
orang tua tidak sering dilakukan dan hanya 
dilakukan ketika ada kebutuhan yang 
mendesak, orang tua tetap menunjukkan 
komitmen mereka terhadap perkembangan 
belajar anak di rumah. Sejatinya komitmen ini 
ditunjukkan oleh orang tua dari sikap dan 
peran aktif mereka walaupun komunikasi 
dengan guru terbatas. 

Dengan kemajuan teknologi pada saat ini, 
sebagai orang tua perlu mengawasi 
penggunaan teknologi anak. Seperti mengatur 
pembatasan waktu menonton (screen time) 
dan memilih tayangan yang sesuai dengan 
umur anak. Anak-anak belum mampu untuk 
menentukan aktivitas atau tontonan yang 
dapat memberikan dampak negative bagi 
kehidupannya, sehingga memerlukan 
keluarga dan lingkungan sekitarnya untuk 
mengontrol screen time anak (Munafiah & 
Latif, 2022). Dalam hal ini orang tua cukup 
sigap dalam memberikan batas waktu yang 
digunakan anak anak untuk menonton 
televisi, bermain game, atau menggunakan 
gadget. Orang tua juga melakukan penyari-
ngan konten-konten yang bisa ditonton oleh 
anak. Langkah ini sangat krusial dalam 
melindungi anak dari konten-konten yang 
tidak pantas dan meminimalisir dampak 
negatif dari penggunaan teknologi yang 
berlebihan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menegaskan pentingnya 

peran orang tua dalam memotivasi anak 
untuk belajar di rumah. Orang tua bertindak 
sebagai motivator dengan memberikan pujian 
dan hadiah, meskipun harus berhati-hati agar 
anak tidak hanya berfokus pada imbalannya. 
Sebagai fasilitator, orang tua menyediakan 
kebutuhan pembelajaran, baik berupa alat 
maupun pendampingan, meskipun terbatas 
oleh waktu. Selain itu, orang tua juga berperan 
sebagai role model dan mediator, memberikan 
contoh perilaku belajar yang baik dan 
membantu anak memahami tugas dari guru, 
terutama bagi anak tunagrahita ringan yang 
mengalami kesulitan dalam memproses 
informasi. Orang tua juga berusaha mengikuti 
arahan guru, meski komunikasi dan konsultasi 
masih kurang proaktif, serta menunjukkan 
komitmen yang kuat dalam mengawasi anak 
di era perkembangan teknologi pasca COVID-
19, yang menandai transisi kembali ke 
kegiatan normal di rumah. Peran orang tua 
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sangat krusial dalam membentuk lingkungan 
belajar yang kondusif di rumah. Orang tua 
tidak hanya memberikan dorongan melalui 
pujian, tetapi juga memastikan anak memiliki 
akses ke sumber daya yang diperlukan untuk 
belajar. Keterlibatan orang tua dalam proses 
belajar mengajar, meskipun terbatas oleh 
waktu, sangat berpengaruh pada prestasi 
akademik anak. Penting bagi orang tua untuk 
menjaga keseimbangan antara memberikan 
hadiah dan mengajarkan nilai belajar yang 
sesungguhnya. Selain itu, dalam menghadapi 
tantangan teknologi pasca pandemi, orang tua 
juga harus semakin waspada dalam 
mengawasi penggunaan teknologi oleh anak, 
memastikan bahwa teknologi digunakan 
untuk mendukung pembelajaran dan bukan 
sekadar hiburan. 

 
B. Saran 

Dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan orang tua dailaim memberikain 
dukungain emosionail dain intelektuail yaing 
tepait. Ini bisai dicaipa ii melailui prograim 
pelaitihain yaing fokus pa idai straitegi motivaisi, 
komunikaisi efektif, dain cairai mengelolai 
imbailain yaing seimbaing. Selaiin itu, penelitiain 
lebih lainjut diperlukain untuk mengiden-
tifikaisi pendekaitain yaing pailing efektif dailaim 
berbaigaii konteks keluairgai dain lingkungain 
sosiail. 

Sebaigaii oraing tuai, penting untuk memaiin-
kain berbaigaii perain dailaim mendukung 
perkembaingain ainaik, baiik sebaigaii motivaitor, 
faisilitaitor, role model, mediaitor, mitrai, 
maiupun supervisor. Dailaim perain sebaigaii 
motivaitor, berikain pujia in untuk memotivaisi 
ainaik, tetaipi berikain haidiaih dengain bijaik 
setelaih beberaipai tugais diselesaiikain aigair ainaik 
tidaik belaijair hainyai kairenai haidiaih. Jikai minait 
belaijair ainaik rendaih, laikukain pendekaitain 
personail dengain menainyaikain kebutuhain aitaiu 
keinginainnyai untuk meningkaitkain semaingait-
nyai. Sebaigaii faisilitaitor, paistikain ainaik 
memiliki ailait dain baihain yaing mendukung 
proses pembelaijairain, seperti buku yaing 
menairik dain ailait baintu belaijair laiinnyai, sertai 
daimpingi merekai saiait belaijair meskipun tidaik 
setiaip saiait. Sebaigaii role model, tunjukkain 
sikaip dain kebiaisaiain belaijair yaing baiik, sertai 
beri waiktu istiraihait yaing cukup untuk 
mengembailikain semaingait belaijair ainaik. 
Sebaigaii mediaitor, baintu ainaik memaihaimi 
instruksi dairi guru dengain baihaisai yaing lebih 
sederhainai dain ulais kembaili maiteri yaing telaih 
diaijairkain di sekolaih. Sebaigaii mitrai, lebih 

proaiktif dailaim berkomunikaisi dengain guru 
untuk mendaipaitkain ga imbairain yaing jelais 
tentaing perkembaingain ainaik di sekolaih. 
Sebaigaii supervisor, terus aiwaisi penggunaiain 
teknologi ainaik, baitaisi screen time dain 
paistikain konten yaing merekai aikses sesuaii 
dengain usiai dain bermainfaiait, sertai aitur waiktu 
dengain baiik aigair teta ip daipait mengaiwaisi 
aiktivitais ainaik meskipun dengain jaidwail yaing 
paidait. engain meneraipkain sairain-sairain ini, 
oraing tuai daipait lebih efektif dailaim 
mendukung perkembaingain dain pembelaijairain 
ainaik di rumaih. 
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